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ABSTRAK

Tesis ini membahas tentang perubahan otoritas kyai, terutama di Pondok
Pesantren Pabelan. Perubahan otoritas ini berlangsung bersamaan dengan sgarah
Pondok Pesantren Pabelan yang mengalami masa surut. Dibukanya kembali Pondok
Pesantren Pabelan dengan sistem yang baru menandakan perubahan otoritas kyai di
dalamnya, ha ini terjadi dikarenakan dengan adanya sistem yang lebih modern di
daamnya. Masyarakat yang dahulu selalu menghadap ke kyai bak masalah
pekerjaan, kesehatan, dan lainnya, namun dengan adanya globasilas dan
modernisasi, kedudukan kyai sudah mulai berubah. Hal ini juga terjadi di Pondok
Pesantren Pabelan di mana birokratisasi lembaga terjadi di dalamnya.

Studi ini dimaksudkan untuk menjawab dua fokus kajian yang menekankan
kepada bagaimana perubahan otoritas kepemimpinan dan mengapa terjadi perubahan
otoritas di Pondok Pesantren Pabelan. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif
dengan pendekatan sosiohistoris. Pendekatan sosiohistoris merupakan pendekatan
gabungan antara sosiologi dan segarah. Pendekatan sosiologi digunakan untuk
menjelaskan perubahan otoritas yang terjadi, sementara pendekatan historis
digunakan untuk memmbaca fakta-fakta sgjarah yang terjadi di Pondok Pesantren
Pabelan terkait dengan perubahan otoritas. Penelitian ini menggubakan metode
pengumpulan data dalam bentuk observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Dari hasil penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa pertama, perubahan
otoritas yang terjadi adalah perubahan otoritas dari kharisma ke kombinas antara
otoritas kharisma, otoritas tradisional dan otoritas legal. Otoritas kharisma terjadi
pada masa kepemimpinan Kyar Muhammad Ali dan kombinasi antara kharisma,
tradisional dan legal terjadi pada masa kepemimpinan Kyai Hamam Dja’far.
Kharisma pada masa Kyai Hamam Dja’far mengalami pergeseran makna yaitu tidak
lagi pada kekuatan atau karomah kyai, tetapi menjadi kharisma yang dibangun dari
keilmuan dan relas jaringan. Kedua, penyebab terjadinya perubahan otoritas
kepemimpinan adalah geneologi keilmuan Kyai Hamam Dja’far, hubungan pesantren
dan masyarakat, dan menghilangkan ketergantungan pesantren terhadap sosok kyai
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ABSTRACT

This thesis discusses the change of authority of kyai, especially in Pondok
Pesantren Pabelan. This change of authority took place aong with the history of
Pondok Pesantren Pabelan which going trough regression. The reopening of Pondok
Pesantren Pabelan with a new system indicates a change of kyai authority, due to the
presence of a more modern system at the pesantren, especially it’s educational
system. People used to always consult the kyai in terms of work, health, and other
matters, but with the globalization and modernization kyai’s position begun to
change. This also happened at Pondok Pesantren Pabelan where the bureaucracy of
the pesantren took place.

This study is intended to answer two focus studies that emphasize how does the
change of leadership authority happen and why there is a change of authority in
Pondok Pesantren Pabelan. This research is a qualitative research with sociohistoric
approach. The sociohistoric approach is a combined approach between sociology and
history. The sociological approach is used to explain the change of authority that
occurs, while the historical approach is used to read the historical facts that occurred
at Pabelan Pesantren related to the change of authority. This research paves the
method of collecting datain the form of observation, interview, and documentation

From this study, it can be concluded that first, the change of authority that
occurs is a change of authority from charismato a combination between the authority
of charisma, traditional authority and legal authority. The charism authority occurred
during the leadership of Kya Muhammad Ali and the combination of charisma,
traditional and legal authority took place during the leadership of Kyai Hamam
Djafar. Charismain the time of Kyai Hamam Djafar experienced a shift of meaning
that is no longer on kyai's strength or karomah, but became charisma built of
scientific and network relations. Second, the cause of the change of leadership
authority is the scientific geneology of Kyai Hamam Djafar, the relationship of
pesantren and society, and eliminating the dependence of pesantren on the figure of
kyai.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Ototitas Agama mengalami perubahan kedudukan di masyarakat. Hal ini
terjadi  karena perngaruh globalisasi, sehingga menjadikan manusia
mengkesampingkan agama. Turner menyatakan bahwa “Global information
technologies and their associated cultures undermine traditional forms of religious
authority because they expand conventional modes of communication.” Manusia
modern sekarang lebih menyukai hal-hal yang instan, hal tersebut juga termasuk
dalam beragama. Manusia lebih menyukai mencari di internet, membaca terjemah
untuk mengetahui suatu dalil agama daripada harus bertanya kepada pemuka agama.
Pengaruh modernisasi sangat besar, sehingga kedudukan agama menjadi |ebih
terpinggirkan. Hal ini mengidentifikasi adanya perubahan otoritas keagamaan, yang

pada akhirnya berimbas kepada lembaga agama, termasuk pesantren.

Pesantren dahulu merupakan pusat peradaban masyarakat, terutama kyali.
Hal ini dapat di rasakan di mana dahulu masyarakat apabila memiliki keperluan
selalu menghadap (sowan) kepada kyai untuk membantu menyelesaikan hal yang
menjadi keperluan masyarakat. Misanya sga orang yang akan memula usaha
dagang, ia berkonsultasi ke kyai, orang sakit berobat ke kyai dengan cara meminta

doa. Namun, sekarang hal tersebut mengalami degradasi, salah satunya adalah pada

! Bryan S. Turner, "Religious Authority and the New Media," Theory, Culture, & Society 24, no.
2(2007). 5



bidang kesehatan yang sudah digantikan dengan dokter. Hal ini menjadikan seolah-
seolah otoritas kyal pesantren di dalam masyarakat mulai berkurang. Hubungan
antara pesantren dan masyarakat menjadi berkurang seiring dengan kebutuhan dan

mobilitas masyarakat.

Terjadinya perubahan otoritas agama juga ditanda dengan semakin
meledaknya jumlah anak usia sekolah yang memerlukan bimbingan dan pendidikan
agama Islam, sebagai indikatornya, mushala, magjid, magjelis taklim, dan madrasah
secara kuantitatif semakin meningkat. Namun bersamaan dengan itu, eksponen
muslim yang mampu menguasai garan Islam semakin langka. Apaagi sampai
menguasai totalitas agama yang meliputi akidah, syaria’at, dan akhlak. Kenyataan
ini menunjukkan kemunduran kualitas gjaran Islam bagi peserta didik.? Hal tersebut
menunjukaan bahwa lembaga pendidikan agama secara kuantitatif meningkat
namun secara kualitatif berkurang. Berkurangnya jumlah orang yang menguasa
agama secara keseluruhan juga menandakan bahwa secara kualitas, otoritas pemuka

agama juga mulai berkurang.

Pesantren merupakan komunitas belgjar keagamaan yang erat hubungannya
dengan lingkungan sekitar. Di komunitas masyarakat tradisional, kehidupan
keagamaan merupakan kegiatan terpadu. Begitu pula tempat-tempat upacara

keagamaan sekaligus menjadi pusat kehidupan pedesaan, sedangkan pimpinan

2 Sahal Mahfudh, Nuansa Figih Sosial (Y ogyakarta: LKiS, 2012). 294



keagamaan menjadi sesepuh yang diakui lingkungannya® Namun, seiring
perkembangan masyarakat komunitas-komunitas itu mulai kurang diminati oleh
masyarakat terutama generasi muda, sehingga komunitas-komunitas tersebut hanya
dapat dijumpai pada kalangan tertentu. Kyai dan pesantren kurang berpengaruh di
daam masyarakat, sehingga kegiatan-kegaiatan keagamaan sudah mengalami
perubahan dalam memposiskan kya dan pesantrennya. Ha ini juga bisa
dipengaruhi dengan kekuatan otoritas dari pemuka agama (kyai), di mana kyai
kurang memiliki otoritas di lingkungan sehingga perlu adanya perubahan-perubahan

terhadap otoritasnya.

Seiring dengan berkembangnya masyarakat, kyai perlu melakukan
perubahan di pesantren. Hal ini dikarenakan secara bertahap pesantren menempuh
transformasi yang mendasar pada elemen-elemen pendidikannya. Transformasi
tersebut terjadi disebabkan penyesuaian pesantren terhadap modus pendidikan yang
berlaku dan popular berkembang. Pada dasarnya transformasi hanya menonjol pada
struktur dan sistem pendidikannya, termasuk metode dan materi penggaran yang
digunakan. Namun, pada perubahan struktur pendidikan pesantren sangat tampak
pada otonominya yang menipis dalam menentukan kebijakan pendidikan. Posis
pesantren terhadap subjek dalam menentukan setiap kebijaksanaan, lambat laun
digusur oleh kondis di mana pesantren telah menjadi salah satu objek pendidikan

nasional.” Perubahan tersebut tentunya memberikan dampak yang besar bagi

% Manfred Ziemek, Pesantren dalam Perubahan Sosial (Jakarta: Perhimpunan Pengembangan
Pesantren dan Masyarakat, 1983). 96
# Mahfudh, Nuansa Figih Sosial. 308



pesantren itu sendiri. Hal ini dikarenakan pesantren yang memiliki sifat otonom
artinya tidak terikat oleh lembaga manapun berubah menjadi pesantren yang harus

bekerja sama dengan lembaga-lembaga lain, baik pemerintah maupun swasta.

Berkurangnya otonomi pesantren juga berarti berkurangnya otoritas kyai di
dalamnya. Pada waktu masih hidup, kia berupaya melakukan pengaderan terhadap
anak-anaknya. Jika kaderisasi gagal, jalan pintas yang ditempuh adalah mengambil
menantu yang paling cerdas di antara satrinya atau menjodohkan putrinya dengan
putra kyai lain.> Namun, hal tersebut mengalami perubahan. Hal ini ditandai dengan
adanya pesantren yang melakukan perubahan pada kepemimpinan pesantren dari
kepemimpinan tungga menjadi kepemimpinan kolektif. Melalui kepemimpinan
kolektif, sistem suksesi tidak didasarkan pada genealogi melainkan ditekankan pada
profesionalisme. Namun, jika terdapat kader yang memiliki kelengkapan yaitu
keturunann kya dan keprofesionalan, akan lebih meyakinkan yayasan untuk
mengangkatnya menjadi penerus kepeimpinan pesantren karena ia memiliki
persyaratan yang prestisius.® Dari hal tersebut menandakan bahwa otoritas kyai di
pesantren mengalami perubahan, karena menjadi kya harus berdasarkan kualifikas
profesionalisme tidak berdasarkan kyal tersebut adalah keturunan dari kepemilikan
pesantren. Namun, tidak dipungkiri juga keturunan kya bisa memimpin pesantren

apabilamemiliki kualifikas tersebut.

®> Mujamil Qomar, Pesantren dari Transformasi Metodologi Menuju Demokrasi Institusi
(Jakarta: Erlangga, 2005). 41
®bid. 47



Selain itu, sosok kya dalam pesantren merupakan sosok yang memiliki
kharisma dalam artian sosok yang sangat dihormati. Misalnya sgja dalam hal shalat
jamaah, bisa bersalaman dengan kyai merupakan hal yang sangat istimewa, dalam
hal berbicara kepada kyai juga harus dengan tatakrama yang tinggi seperti harus
menunduk. Namun, hal-hal semacam itu sudah kurang begitu terlihat terutama di
dalam pesantren modern. Kyai pada masa sekarang terlihat |ebih bersahabat di mana
santri dapat berbicara dengan menatap muka dan budaya mengantri salaman selepas
jamaah sudah jarang ditemui bahkan budaya meminta air doa sudah tidak terlihat di

dalam pesantren modern.

Proses perubahan tersebut juga memberikan dampak lain sehingga
menjadikan pesantren berkembang dan beradaptasi hingga sekarang. Perkembangan
pesantren ini menjadikan bertambahnya model atau jenis pesantren. Jenis-jenis
pesantren tersebut diantaranta adalah pesantren saaf, khaaf, tahfid, pesantren
wirausaha, dan pesantren masyarakat. Perkembangan-perkembangan tersebut
menjadikan perubahan struktur di dalam pondok pesantren. Adanya perubahan
pemahaman dan kebutuhan di masyarakat menjadikan perubahan dan perkembangan
di pondok pesantren. Hal ini juga menjadikan perubahan otoritas terhadap pondok

pesantren.

Perkembangan pesantren juga tidak lepas dari peran seorang kia yang
memimpin pesantren tersebut. Kyai atau ulama mempunyai peranan sangat penting
dalam kepemimpinan, pengembangan pengajaran, dan sekaligus sebagai inspirator

pesantren. Karena itu, banyak terjadi bila kyainya meningggal maka pesantren yang



menggantungkan pada sosok dan otoritas kyai lambat laun menjadi mundur.” Hal
tersebut menunjukkan bahwa adanya kyai sangat berpengaruh kepada
berkembangnya pondok pesantren. Antara pendiri dan penerus juga berbeda
pengaruh, karena perbedaan penguasaan keilmuan yang dimiliki oleh kyai. Namun,
tidak dipungkiri juga dengan berbedanya antara pendiri dan penerus menjadikan
perubahan otoritas kepemimpinan kya di pesantren. Pesantren yang dahulunya
dipimpin oleh satu kyai, sekarang otoritasnya lebih kolektif sehingga memiliki staf-
staf yang membantu kepemimpinann kyai. Hal ini dilakukan untuk menjaga

keberlangsungan pesantren.

Modernisasi yang terus berkembang menjadikan pesantren menyesuaikan
diri agar mampu tetap bertahan di masyarakat. Perubahan tersebut tejadi di sistem
pendidikan maupun sistem komunikasi dengan masyarakat. Pesantren tersebut
antara lain adalah Pondok Pesantren Nurul Jadid, Pondok Pesantren Modern
Darussalam Gontor, dan Pondok Pesantren Tebuireng. Pondok Pesantren Nurul
Jadid yaitu dengan masuknya sekolah-sekolah formal di dalam pondok pesamtren
dan menerapkan pemberdayaan masyarakat.® Pondok Pesantren Modern Darusallam
Gontor yaitu dengan sistem yang modern dan penguatan pada bahasa Arab dan

Inggris.” Pondok Pesantren Tebuireng yaitu dengan adanya sistem madrasah yang

" Nunu Ahmad An-Nahidl. Dkk, Otoritas Pesantren dan Perubahan Sosial (Jakarta: Puslitbang
Pendidikan Agama dan Keagamaan, 2010). 181

8 Nur Mufid dalam Jajat Burhanuddin dan Ahmad Baedowi, Transformasi Otoritas Keagamaan:
Pengalaman Islam Indonesia, Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2003, 125

® Hery Noer Aly dalam Jajat Burhanuddin dan Ahmad Baedowi, Transformasi Otoritas
Keagamaan: Pengalaman Islam Indonesia, 156



diterapkan di pesantren tetapi juga tetap mempertahankan bahan gar dan sistem

yang lama.*®

Tidak hanya pondok pesantren tersebut, di Magelang tepatnya di Desa
Pabelan juga terdapat pondok pesantren dengan nama Pondok Pesantren Pabelan.
Pondok pesantren tersebut juga melakukan pembaharuan karena sudah mengalami
kevakuman. Perubahannya terjadi di dalam sistem pembelgaran yang mengadopsi
sistem Pondok Pesantren Gontor, tetapi segala tradis yang ada di lingkungan
pesantren tetap terjaga sehingga terlinat seperti perpaduan antara tradisionalis dan

modernis.

Dari perubahan-perubahan yang dilakukan pesantren menandakan bahwa
kya sebenarnya mengalami perubahan otoritas di dalam pesantren, sehingga
menjadikan pesantren mengalami perubahan struktural di dalam diri pesantren. Dari
permasalahan tersebut menjadikan penelitian ini bertujuan untuk memahami

perubahan otoritas kepemimpinan kyai.

Dipilihnya Pondok Pesantren Pabelan tidak lepas dari sgjarah pondok
pesantren tersebut. Pondok Pesantren Pabelan pertama kali berdiri pada abad 18
oleh Kyai Kerto Taruno, kemudian dilanjutkan oleh Kyai Muhammad Ali. Pondok
Pesantren Pabelan mengalami dua masa surut yaitu setelah kepemimpinan Kyai
Mu’min dan setelah Pondok Pesantren Pabelan menjadi tiga pesantren. Pada tanggal

28 Agustus 1965, keturunan dari pendiri Pondok Pabelan abad 18 yaitu Kyai

19 salahuddin Wahid, Transformasi Pesantren Tebuireng: Menjaga Tradisi di Tengah
Tantangan, Malang: UIN-Maliki Pres, 2011, 25



Hamam Dja’far mendirikan kembali Pondok Pabelan dengan kurikulum dan
kepengurusan yang lebih modern.** Kyai Hamam Dja’far mendirikan kembali
Pondok Pesantren Pabelan dengan cara mengubah sistem pendidikan pesantren yang
mana sebelumnya menggunakan sistem tradisional berubah menjadi sistem
pendidikan modern. Sistem pendidikan modern ini tidak hanya membekali santri
dengan ilmu agama, tetapi juga ilmu pengetahuan umum dan ketrampilan. Sistem
pendidikan yang digunakan berbasis pada kurikulum KMI (Kuliyatul Mu‘alimien
Islamiyah) seperti yang dipakai di almamater Kyai Hamam yaitu Pondok Moderen
Darussalam Gontor, tetapi sedikit berbeda pengaplikasianya di Pondok Pesantren
Pabelan di mana kegiatan Pondok Pesantren Pabelan tetap menyatu dengan
masyarakat.*? Tidak hanya itu di dalam kepengurusan juga Kyai Hamam Dja’far
membentuk Badan Wakaf Pondok Pabelan yang berfungsi untuk memperkuat
Pondok Pesantren Pabelan. Badan wakaf tersebut beranggotakan sesepuh dan
Pamong Desa Pabelan.’® Kyai Hamam juga membangun kerjasama dengan berbagai

lembaga baik pemerintah maupun non-pemerintah (LSM).*

Perubahan-perubahan yang dilakukan oleh Kyai Hamam tersebut tentunya
perlu diteliti lebih lanjut. Pada masa itu terutama di daerah Magelang dan khususnya

di desa Pabelan, masyarakat masih memahami pesantren sebagai lembaga

! Radjasa Mu'tasim, Profil 40 Tahun Pondok Pesantren Pabelan 1965-2005 (Muntilan: Pondok
Pesantren Pabelan, 2005). 7-8 hal ini juga diungkapkan oleh Kyai Ahmad Mustofa padatanggal 7
Februari 2017

12 Ajib Rosidi, Kiai Hamam Dja'far dan Pondok Pabelan: Kesaksian Santri, Kerabat, dan
Sahabat. (Bandung: Dunia Pustaka Jaya, 2015). 172

Ibid., 104

“ Ibid., 108



pendidikan yang tradisional yang mengajarkan kitab-kitab yang berhaluan NU.
Kepemilikan pesantren juga bersifat pribadi artinya milik seorang kya atau
keturunan dari pendiri, dan pesantren bersifat insklusif yang artinya tidak ada

campur tangan dari pihak luar baik pemerintahan maupun non pemerintah.

Perubahan yang dilakukan Kyai Hamam Dja’far tentunya bertolak belakang
dengan pemahaman masyarakat pada masa itu. Namun, Pondok Pesantren Pabelan
tetap berdiri dan berkembang hingga sekarang bahkan telah mencetak alumni yang
mampu bersaing dalam perkembangan zaman. Terkait dengan hal tersebut, maka hal
ini patut untuk dipahami dan diteliti lebih mendalam terkait dengan perubahan-
perubahan yang dilakukan olen Kyai Hamam di Pondok Pesantren Pabelan,
sehingga peneliti tertarik melalukan penelitian dengan judul “Perubahan Otoritas
Kya Pesantren (Studi Pondok Pesantren Pabelan Era Kepemimpinan Kyai Hamam

Dja’far 1965-1993).”

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana perubahan otoritas kepemimpinan pesantren pada masa
kepemimpinan Kyai Hamam Dja’far di Pondok Pesantren Pabelan?
2. Mengapaterjadi perubahan otoritas kepemimpinan di Pondok Pesantren Pabelan
terutama pada masa kepemimpinan Kyai Hamam Dja’far?
C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk:
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a. Mengetahui perubahan otoritas sistem kepengurusan kyai pada masa
kepemimpinan Kyai Hamam Dja’far di Pondok Pesantren Pabelan.

b. Mengetahui penyebab terjadinya perubahan otoritas kepemimpinan di
Pondok Pesantren Pabelan terutama pada masa kepemimpinan Kyai Hamam
Dja’far

2. Kegunaan Penelitian

a. Secara teoritis, memberikan sumbangan pemikiran, pengalaman, dan
pengembangan keilmuan baik di Pondok Pesantren Pabelan terkait dengan
otoritas sistem kepengurusan kyai pesantren maupun pondok pesantren
lainnya

b. Secara praktis, hasil temuan ini dapat diterapkan oleh pengasuh Pondok
Pesantren Pabelan dalam mempertahan otoritas pesantren di masyarakat.

D. Kgian Pustaka

Penulis menemukan beberapa penelitian mengenai otoritas kepemimpinan kyai.

Pendlitian tersebut antara lain:

Pertama, tesis dengan judul Kepemimpinan Kyai dan Kultur Pesantren (Studi
Kasus Pondok Pabelan Magelang Jawa Tengah) karya Achmad Saifudin mahasiswa
Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga. Penelitian ini membahas tentang sistem
kepemimpinan kyai yang membentuk kultur pesantren. Kultur yang didesain untuk

keefektifan belgjar santri. Pendlitian ini meneliti hal-hal yang dilakukan oleh kyai
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pondok pesantren dalam mendesain kultur pesantren mulai dari penggjar hingga

lingkungan.™

Kedua, tesis dengan judul Pergeseran Peran “Makelar Budaya” Kiai: Suatu
Kgian Tentang Perubahan Peran Politik Kiai di Pondok Pesantren Salafy karya
Margynata Kurnia Putra, mahasiswa progam studi pascasarjana Fakultas [Imu Sosia
dan llmu Politik Universitas Indonesia. Penelitian ini lebih membahas tentang peran
kya sebaga makelar budaya pada masa sekarang. Penelitian tersebut
menyimpulkan bahwa peran kyai mengalami pergeseran, dikarenakan terjadi
perubahan sosial masyarakat. Hal ini terlihat dari kurangnya kekuatan kontrol kyai
terhadap santri-santri yang melakukan pelanggaran. Selain itu, wilayah kontrolpun

semakin terbatas, di mana hanya terbatas pada ranah agama.*®

Ketiga, tesis dengan judul Perubahan Pola Kepemimpinan Pesantren Darul
Hidayah Kecamatan Rasau Jaya Kabupaten Kubu Raya Karya Tukiman, Supriadi,
dan Hardi Sujaic. Penelitian ini lebih membahas tentang respon kyai terhadap
persoa an-persoalan modern yang ada dalam masyarakat, sehingga pesantren tetap
bisa menjaga otonominya, identitas diri, dan semangat tradisional ketika berhadapan
dengan modernitas. Antisipasi pesantren dalam pengaruh modernitas dengan

menjawab persoal an-persoalan modern yang berkembang di masyarakat.'’

> Achmad Saifudin, "Kepemimpinan Kyai dan Kultur Pesantren (Studi K asus Pondok Pabelan
Magelang Jawa Tengah)" (UIN Sunan Kalijaga, 2007).

1 Margynata Kurnia Putra, "Pergeseran Peran “Makelar Budaya” Kiai: Suatu Kajian Tentang
Perubahan Peran Politik Kiai di Pondok Pesantren Salafy" (Universitas Indonesia, 2011).

7 Supriadi Tukiman, & Hardi Sujaic, "Perubahan Pola K epemimpinan Pesantren Darul Hidayah
Kecamatan Rasau jaya Kabupaten Kubu Raya," Jurnal Tesis PMIS-UNTAN/PIS-2013 (2013)
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Keempat, tesis dengan judul Konflik Keagamaan di Sumenep Madura (Studi
Perebutan Otoritas Antara Kyal dan Walisongo Akbar karya Rasuki, Mahasisiwa
Universitas Islam Negeri Surabaya. Pendlitian ini membahas konflik yang terjadi
antara kyai tradisional dengan kelompok Walisongo Akbar, di mana kelompok kyai
tradisional merupakan kelompok mayoritas dan kelompok Walisongo Akbar
merupakan minoritas yang merupakan pendatang. Konflik ini terjadi dikarenakan
terjadi perebutan otoritas kekuasaan, di mana kelompok Walisongo Akbar mulai
mendapatkan pengaruh melalui gjaran-gjarannya, dan gjaran tersebut bertentangan

dengan kelompok mayoritas.*®

Dari keempat penelitian tersebut sangat berbeda dengan yang akan pendliti
lakukan, walaupun terdapat persamaan mengena otoritas. Penelitian pertama lebih
kepada ha-hal yang dilakukan oleh kyai dalam membentuk kultur pesantren
Penelitian kedua lebih kepada peran kyai sebaga makelar budaya dalam
menanggapi permasal ahan-permasalahan modern sehingga kontrol kya menjadi
berkurang, hanya sebatas agama. Penelitian ketiga tentang respon kya terhadap
persoadlan yang berkembang di masyarakat, sehingga identitas pondok pesantren
tetap terjaga. Penelitian keempat tentang perebutan kekuasaan antara minoritas
dengan mayoritas, di mana mayoritas tetap berkuasa dengan adanya hal-hal yang
bertentangan yang dimiliki oleh pihak minoritas, sedangkan penelitian yang
dilakukan oleh pendliti lebih kepada perubahan otoritas kemimpinan kyai pesantren

baik hubungannya kyai dengan pesantren, pesantren dengan masyarakat sekitar,

'8 Rasuki, "Konflik Keagamaan di Sumenep Madura (Studi Perebutan Otoritas Antara Kyai dan
Walisongo Akbar" (Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, 2015).
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sehingga posisi pendliti di sini adalah melengkapi dan menambahkan dari

penelitian-penelitian sebelumnya.

E. Kerangka Teoritis
Pada bagaian ini peneliti menggunakan beberapa istilah dalam penelitian ini.
Selain itu, tidak menutup kemungkinan peneliti mengeluarkan interpretasinya,
sehingga konsep yang digunakan bisa lebih operasional dan relevan dengan
penelitian yang dilakukan.
1. Kepemimpinan
K epemimpinan dianggap sebagal usaha-usaha untuk melancarakan antar-
relasi dalam organisasi, dan sebagal usaha untuk menyelesaikan setiap konflik
organisatoris antara para pengikutnya, agar tercapal kerjasama yang balk.
Pemimpin menetapkan tujuan-tujuan, dengan menyertakan para pengikut dalam
pengambilan keputusan akhir. Pemimpin melakukan kegiatan berupa
mengidentifikasi tujuan, dan memberikan petunjuk bagi pengikut untuk

melakukan setiap tindakan yang berkaitan dengan kelompoknya.*®

Pemimpin, dalam memimpin anggota terbagi dalam dua hal yaitu
pemimpin forma dan informal. Pemimpin formal ialah orang yang oleh
organisasi/lembaga tertentu ditunjuk sebagai pemimpin, berdasarkan keputusan
dan pengangkatan resmi untuk memangku sebuah jabatan dalam struktur

organisasi, dengan segala hak dan kewagjiban yang berkaitan dengannya, untuk

19 kartini kartono, pemimpin dan kepemimpinan: apakah kepemimpinan abnormal itu? (Jakarta:
Rajawali Pers, 2011). 75
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mencapal sasaran organisasi. Pemimpin informa ialah orang yang tidak
mendapatkan pengangkatan secara formal sebagai pemimpin, namun karena ia
memiliki sgjumlah kualitas unggul, dia mencapai kedudukan sebagai orang yang
mampu mempengaruhi  kondisi psikis dan perilaku suatu kelompok atau

masyarakat.?

2. Kekuasaan dan otoritas

Menurut Abdulsyani, kekuasaan dalam makna sederhana berupa
memiliki unsur-unsur seperti pengaruh, kepatuhan, pemaksaan dan otoritas.**
Sementara menurut Weber wewenang atau otoritas merupakan suatu kekuatan
yang sah untuk menjalankan kekuasaan.? Di sini peneliti memilih otoritas yang
didefinisikan oleh Max Weber, ha ini dikarenakan dia menggambarkan otoritas
dengan jelas dan membaginya dalam klasifikasi tertentu. Terkait dengan
klasifikas tersebut peneliti juga menggunakan Klasifikass Weber untuk
memetakan otoritas yang dimiliki Kyai Hamam Dja’far di dalam Pondok
Pesantren Pabelan. Weber menggambarkan kekuasaan atau otoritas bersumber

dari tigatipe, yaitu:*

a. Otoritas tradisional
Otoritas tradisiona merupakan hal yang terkait dengan keyakinan

terhadap praktik pensucian tradisi dan kebiasaan lama. Otoritas tradisiona

2 |bid., 9

2t Abdulsyani, Sosiologi: Skematika, Teori, Dan Terapan (Jakarta: Bumi Aksara, 2012). 137

% |bid. 144

% zainuddin Maliki, Rekonstruksi Teori Sosial Modern (Y ogyakarta: Gadjah Mada University
Press, 2012). 282
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juga didasarkan pada klaim pemimpin dan keyakinan para pengikutnya
bahwa terdapat kelebihan dalam kesucian aturan dan kekuasaan yang telah
berusia tua.®* Otoritas tradisional ini diterapkan oleh kepala suku, kepala
keluarga, dan kaum aristokrat feudal. Otoritas tradisional merupakan otoritas
paling tua karena didasarkan pada kekeramatan tradisi. Rasa takut terhadap
sanksi-sanksi magis memperkuat disiplin diri untuk mengubah perilaku yang
sudah merupakan adat-istiadat. Pada saat yang bersamaan wewenang yang
ada berlangsung terus dan dianggap sah karena adanya kepentingan-
kepentingan yang tertanam dengan kuatnya.®® Otoritas tradisional menunjuk
pada seperangkat sikap psikis bagi kebiasaan sehari-hari dan pada
kepercayaan terhadap rutinitas sebagai sebuah norma perilaku yang tidak
dapat diganggu gugat.’® Otoritas ini dapat berlangsung lama karena
masyarakat mempercayali sistem nilai yang tertanam dalam masyarakat.
Apabila sistem itu dilanggar maka akan ada ketidakseimbangan di dalam
masyarakat tersebut.

Kaitannya dengan penelitian yang dilakukan, teori ini digunakan untuk
menganalisis kepercayaan anggota pesantren bahwa aturan tentang
kepemimpinan pesantren dipimpin oleh seorang kya dan dilanjutkan oleh

keturunannya. Kepercayaan tersebut tentunya sudah tertanam pada unsur-

# Goerge Ritzer & Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi Dari Teori Sosiologi Klasik Sampai
Perkembangan Mutakhir Teori Sosial Postmodern, trans. Nurhadi (Y ogyakarta: Kreasi Wacana, 2016).

143

% Suryono Sukamto, Max Weber: Konsep-Konsep Dasar dalam Sosiologi (Jakarta: Rajawali,

1985). 79

% Max Weber, Sosiologi, trans. Noorkholish (Y ogyakarta: Y ogyakarta, 2009). 353
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unsur yang ada dalam pesantren dan hal ini menjadikan kepemimpinan
pesantren secara tradisional tetap terjaga. Hal ini dapat terlihat di pesantren-
pesantren pada umumnya. Teori otoritas tradisional ini digunakan untuk
menganalisa kepercayaan masyarakat mengenai kepemimpinan berdasarkan
keturunan. Hal ini dikarenanakan sebelum masa kepemimpinan Kyai
Hamam Dja’far, kepemimpinan pondok pesantren masih bersifat tradisional,
kemudian pada masa kepemimpinan Kyai Hamam Dja’far, kepemimpinan
berubah menjadi kepemimpinan kolektif dan pondok berubah menjadi
pondok modern.

Weber membagi otoritas tradisional menjadi empat macam, yaitu:
gerontokrasi di mana melibatkan kekuasaan yang dijalankan oleh orang yang
lebih tua; patriakalisme primer adalah kepemimpinan yang diperoleh karena
pewarisan; patrimonalisme yang merupakan dominas tradisional dengan
administrasi dan kekuatan militer yang merupakan intrumen penguasa yang
murni bersifat personal; feodalisme di mana membatasi kekuasaan pemimpin
melalui hubungan yang lebih rutin bahkan kotraktual antara pemimpin dan
bawahan.?’

Dari empat macam otoritas tradisional, penulis lebih kepada tipe
patriakalisme, karena penelitian akan dilaksanakan di dalam pondok
pesantren di mana kepemimpinan pesantren terdapat kepemimpinan

berdasarkan keturunan. Hal ini juga diakui oleh masyarakat dikarenakan

%" Goodman, Teori Sosiologi Dari Teori Sosiologi Klasik Sampai Perkembangan Mutakhir Teori
Sosial Postmodern. 144
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sistem yang sudah melekat. Kemudian, konsep otoritas tradisional ini
digunakan untuk menganalisis otoritas yang terjadi di Pondok Pesantren
Pabelan. Kyai Hamam Dja’far yang merupakan keturunan dari pendiri
pertama Pondok Pesantren Pabelan tentu perlu ditelusuri lebih dalam
pengaruh otoritas tradisionalnya, sehingga tergambarkan pengaruh otoritas
tradisional di dalam masyarakat.
b. Otoritas kharismatik

Otoritas kharismatik terkait dengan kesetiaan terhadap mereka yang
memiliki sifat luar biasa, kepahlawanan, atau seorang figur pahlawan yang
memiliki kekuatan magnetik seperti yang dimiliki pemimpin revolusi, nabi,
atau prajurit peuang. Kemampuan lebih seseorang terhadap suatu hal perlu
diakui oleh orang lain. Pengakuan tersebut berupa tindakan tunduk terhadap
pemegang otoritas kharisma, karena orang yang memiliki kharisma memiliki
keunggulan tersendiri, dan keunggulan tersebut berdampak baik kepada
pengikutnya. Pemegang kharisma melakukan tugas yang layak baginya dan
menghendaki kesetiaan pengikut berdasarkan misinya. Kharisma akan hilang
jikamisi yang dilakukan tidak diakui oleh orang-orang.?®

Di dalam pesantren terutama pada kyai pesantren terdapat kekharismaan
yang dimiliki. Hal ini dapat dilihat dari kepatuhan yang dilakukan oleh para
penggar dan santri di pondok pesantren. Dari ha tersebut, teori ini

digunakan untuk menganalisis otoritas kharisma yang dimiliki oleh Kyai

% \Weber, Sosiologi. 295
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Pondok Pesantren Pabelan terutama pada masa Pondok Pesantren Pabelan
masih berupa pondok pesantren tradisional.

Pemimpin kharismatik tidak mendatangkan otoritasnya dari kode dan
perundangan. la juga tidak mendasarkan otoritasnya pada adat adat istiadat.
Pemimpin kharismatik memperoleh dan mempertahankan otoritasnya
semata-semata dengan membuktikan ketangguhannya dalam hidup,
contohnya seorang nabi maka ia harus menampilakn mukjizatnya.®® Menurut
weber, kharisma ada dua jenis, yaitu: Kharisma, ketika formalitasnya
sanggup memberi penuh, kharima disebut pemberian/anugrah yang inheren
di suatu obyek atau individu, dimiliki lewat bawaan lahir untuk manusia atau
anugrah istimewa alam untuk benda. Makna dasar kharisma ini mengandung
implikasi bahwa kharisma tidak bisa diperoleh sembarang lewat jalan
apapun. Kharisma jenis kedua dapat dihasilkan secara artifisial pada sebuah
objek atau individu lewat sgumlah cara yang sulit namun luar biasa
menakjubkan.*® Namun, perkembangan sekarang, otoritas kharisma bisa di
usahakan melaui usaha-usaha seperti riyadhoh dalam rangka pengembangan
akhlak.**

Otoritas kharisma terjadi di dalam pesantren, di mana dimiliki oleh
seorang kyai dalam sebuah lembaga pesantren. Hal ini terlihat dari anggota-

angota pesantren mulai dari guru/ustadz, kepala sekolah/kepala madrasah

29 | i
Ibid. 297
% Max Weber, Sosiologi Agama, trans. Yudi Santoso (Jogjakarta: |RCiSoD, 2012). 99
3 Achmad Zainal Arifin, “Transmitting Charisma: Re-reading Weber through the Tradisional
Islamic Leader in Modern Java”, Jurnal Sosiologi Reflektif., Vol. 9 No. 2 (April 2015), 17
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dan lain-lain tidak berani memberi aternatif lain kepada kyai. Hal ini
disebabkan oleh faktor kharisma kyai. Jadi kharisma kyai mengalahkan
aspirasi semua pihak yang ada dalam pesantren.®
c. Otoritaslegal

Otoritas legal, terkait dengan kewibawaan yang diperoleh dari aturan
yang dibuat dan diberikan kepada pemangku jabatan ketimbang orang yang
memiliki sifat-sifat tertentu. Otoritas legal memiliki beragam struktural,
namun yang paling menarik adalah birokras karena dipandang sebagai tipe
paling murni dari dijalankannya otoritas legal. Tipe-tipe birokrasi adalah
sebuah tipe organisasi. Unit dasarnya adalah badan yang diorganisasi secara
hierarkis dengan aturan, fungsi, dokumen tertulis, dan cara-cara yang
memaksa.*® Tipe kekuasaan ini dimiliki oleh para birokrat. Berkaitan dengan
itu, otoritas legal tentu memiliki hubungan dalam penelitian. Karena pondok
pesantren yang diteliti merupakan pondok pesantren modern, sehingga teori
ini digunakan untuk menganalisis aturan-atauran dan struktur yang berlaku
di Pondok Pesantren Pabelan. Aturan-aturan tersebut dianalisis untuk
mengetahui tentang kekuatan otoritas yang dimiliki oleh pemimpin pondok
pesantren, sehingga mampu membawa perubahan dan perkembangan di
pesantren.

Otoritas legal merupakan legitimas pemegang kekuasaan untuk memberi

perintah bertumpu pada kaidah-kaidah yang ditegakkan secara rasional

¥ Qomar, Pesantren dari Transformasi Metodologi Menuju Demokrasi Institusi. 55
% Goodman, Teori Sosiologi Dari Teori Sosiologi Klasik Sampai Perkembangan Mutakhir Teori
Sosial Postmodern. 140
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dengan penetapan, persetujuan, atau paksaan. Legitimasi untuk menegakkan
kaidah-kaidah tersebut bertumpu pada suatu konstitusi yang ditetapkan dan
ditafsirkan secara rasional. Perintah diberikan atas nama norma impersonal
bukan atas nama sebuah otoritas personal, pemberian perintahpun
merupakan kepatuhan pada suatu norma bukan kepada sembarang
kebebasan, selera, atau privilese. >

Objek kepatuhan masyarakat dalam tipe ini mengacu pada individu yang
menempati jabatan tertentu yang disahkan oleh hukum yang berlaku.* Hal-
hal seperti itu juga perlu dianalisis di dalam pesantren, karena sistem yang
berubahan menjadikan is di dalamnya juga berubah, sehingga perlu
dianalisis setiap keputusan-keputusan yang ada demi menguatkan otoritas
yang ada di dalam pesantren. Sistem otoritas yang baru terbentuk perlu
diandisis dikarenakan untuk melihat kekuatan otoritas yang dimiliki oleh
pemimpin pondok pesantren.

Weber menyebutkan bahwa: “Candidates are selected on the basis of
technical qualifications. In the most rational case, this is tested by
examination or guaranteed by diplomas certifying technical training, or
both. They are appointed, not elected.”*® Hal ini menunjukkan bahwa
kepemilikan otoritas legal ditentukan kualifikasi tertentu dan hal tersebut

dibuktikan dengan sertifikat atau bukti lain yang menjelaskan penguasaan

¥ Weber, Sosiologi. 351

% Ambo Upe, Tradisi Aliran dalam Sosiologi Dari Filosofi Positivistik ke Post Positivistik
(Jakarta: Rajawali Pers, 2010). 207

% Max Weber, The Theory of Sosial and Economic Organization, trans. A.M Henderson &
Talcott Parson (New york: The Free Press & The Falcon's Wing Press, 1947). 333
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kualifikas tertentu. Kepemilikan otoritas juga diangkat berdasarkan
kesepakatan tidak berdasarkan pemilihan. Hal ini kemudian apabila
dikaitkan dengan penelitian yang akan diteliti, di mana pada masa
kepemimpinan Kyai Hamam Dja’far Pondok Pesantren Pabelan berubah
menjadi pondok modern tentunya teori ini tepat untuk menganalisis hal yang
terjadi di Pondok Pesantren Pabelan. Berkaitan dengan itu, teori ini
digunakan untuk menganalisis tentang diangkatnya Kyai Hamam Dja’far
sebagal kyai atau pemimpin Pondok Pesantren Pabelan. Teori ini digunakan
untuk menelusuri kualifikasi yang dimiliki Kyai Hamam Dja’far dan
kesepakatan-kesepakatan yang terbentuk di pesantren dalam pengangkatan
dan mempertahakan otoritas Kyai Hamam Dja’far sebagai pemimpin Pondok

Pesantren Pabelan .

Peneliti juga menggunakan pendapatnya Andulsyani dalam menjabarkan
sumber-sumber  kekuasaan. Hal ini  dikarenakan dalam menjalankan
kepemimpinan, setiap pemimpin memiliki kekuasaan yang dimilikinya untuk
menguatkan otoritasnya. Pemimpin dengan kekuasaan yang dimilikinya, otoritas
dapat berjalan dengan lancar dan kepemimpinan dapat terlaksana dengan baik.

K ekuasaan tersebut memiliki beberapa sumber yaitu,*’

a. Kekuasaan berdasarkan kekayaan, dengan kekayaan dapat memberikan
keleluasaan untuk bergerak dan mempengaruhi pihak lain dengan kelebihan

hartanya

37 Abdulsyani, Sosiologi: Skematika, Teori, Dan Terapan. 138
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b. Kekuasaan berdasarkan status, seorang dapat memberikan pengaruhnya atau
memaksa pihak lain supaya melakukan sesuatu sesuai dengan kehendaknya.

c. Kekuasaan atas dasar peraturan-peraturan hukum forma yang dimiliki
seseorang.

d. Kekuasaan dengan adanya kepercayaan khalayak terhadap seseorang yang
didasarkan padatradisi, kesucian atau atas dasar adat istiadat masyarakat.

e. Kekuasaan yang tumbuh dari kharisma atau wibawa seseorang yang
didasarkan atas tradisi dan tidak diatur oleh kaidah-kaidah tertentu.

f. Kekuasaan dengan pendelegasian wewenang, yaitu kekuasaan atas dasar
wewenang yang diberikan dari pihak atasan.

g. Kekuasaan berdasarkan keahlian, pendidikan, dan pengetahuan tertentu.

Dari sumber-sumber yang disebutkan oleh Abdulsyani, pendliti
menggunakannya untuk menganalisis sumber-sumber kekuasaan yang dimiliki
olen Kyai Hamam Dja’far. Membangun kembali pondok pesantren yang telah
vakum juga memerlukan keahlian, karena kya harus bias mengembalikan
kepercayaan masyarakat yang berkurang terhadap pondok pesantren tersebut,
sehingga perlu dianalisis sumber-sumber kekuasaan yang dimiliki Kya Hamam

dalam membangun kembali Pondok Pesantren Pabel an.
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F. Metode pendlitian
1. Jenisdan pendekatan penelitian

Jenis pendlitian yang digunakan dalam pendlitian ini adalah penelitian
lapangan,® pendlitian ini juga bersifat kualitatif.*® Pada saat melakukan
penelitian lapangan, peneliti melihat Pondok pesantren Pabelan Penelitian yang
tampa sekat atau pagar pembatas dengan masyarakat. Masyarakat bisa lalu
lalang di dalam pesantren. Staf guru atau ustadz Pondok Pesantren Pabelan juga
ramah. Pendliti tidak mengalami kesulitan di saat menemui narasumber bahkan
di arahkan narasumber yang pantas untuk diteliti. Misalnya orang tua di Desa
Pabelan yang mengetahui lebih banyak pengalaman sejarah tentang Pabelan.

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan sosiohistoris. Pendekatan
secara sosial digunakan untuk membaca dan menganalisis perubahan otoritas
yang terjadi di Pondok Pabelan di dalam masyarakat sedangkan secara historis
digunakan untuk membaca data sejarah yang terjadi di Pondok Pabelan terutama
pada masa kepemimpinan Kyai Hamam Dja’far.

2. Sumber data penelitian

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan bahasa subjek objek
penelitian. Metode penentuan subjek objek menggunakan metode sampel
bertujuan (Purposive sample), karena pemilihan informan tergantung keperluan

peneliti.*® Tujuannya agar informasi yang diterima berasal dari informan yang

% saifudin Anwar, Metode Penelitian (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010). 8
jz Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011). 6
Ibid. 224
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sesuai dengan keperluan penelitian, yaitu untuk mengetahui perubahan otoritas
yang terjadi di dalam pondok.
a) Subjek
Subjek penelitian adalah sumber utama data penelitian, yaitu yang
memiliki data mengenai subjek—subjek yang diteliti. Subjek penelitian
adalah observasi langsung, wawancara, dan dokumentasi terhadap Pondok
Pesantren Pabelan terutama pada masa kepemimpinan Kyai Hamam Dja’far,
peneliti menemukan yang menjadi subjek penelitian sebagai berikut :
1) Pimpinan Pondok Pesantren Pabelan yaitu Kyai Ahmad Mustofa (adik
Kyai Hamam Dja’far) dan Kyai Najib Amin (Putra Kyai Hamam Dja’far)
2) Pengurus Pondok Pesantren Pabelan yaitu Bapak Khudori (ketua PTIP),
Bapak Radjasa Mu’tasim (pengurus yayasan), Zainal Arifin Ahmad
(pegurus yayasan),
3) Masyarakat sekitar yaitu Bapak Mukhtarom dan Bapak Barowi
Abdulbasir
4) Dan dokumen-dokumen pada masa kepemimpinan Kyai Hamam Dja’far,
yaitu akta yayasan dan buku-buku yang menjelaskan kepemimpinan Kyai
Hamam Dja’far
Pada saat pencarian subjek penelitian, peneliti diarahkan kepada
Bapak Muktarom dan Bapak Barowi Abdulbasir. Hal ini dikarenakan usia
keduanya lebih tua daripada Kyai Hamam Dja’far, ditambah lagi Bapak

Mukhtarom adalah salah satu penggjar pertama Pondok Pesantren Pabelan
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dan Bapak Barowi merupakan perangkat desa semenjak tahun 1958 sampai
tahun 2000.
b) Objek
Objek penelitian adalah sumber data penunjang terhadap subjek
penelitian. Objeknya adalah pihak—pihak dan data-data yang terkait dengan
Pondok Pesantren Pabelan terutama pada masa Kyai Hamam Dja’far.

. Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan menggunakan observasi,
wawancara mendalam, dan dokumentasi. Teknik ini digunakan karena penelitian
yang bersifat lapangan, sehingga teknik tersebut merupakan teknik yang tepat

digunakan dalam penélitian ini.
a Observas

Observasi merupakan kegiatan mencurahkan segenap alat indra terutama
pengamatan mata untuk mengamati fokus obyek yang diselidiki.**
Pengamatan yang dilakukan pada pengalaman hidup manusia di masa silam
dalam bentuk fisik seperti bangunan, dan lingkungan fisik di sekitar lokasi
terkait peningalan-peninggalan pada masa kepemimpinan Kyai Hamam

Dja’far. Hal ini dikarenakan penelitian ini menggunakan pendekatan sejarah.

Peneliti melakukan observas di lingkungan Pondok Pesantren Pabelan

mengenal letak geografis pesantren. Di dalam observas ini pendliti

“ Basri MS, Metodologi Penelitian Sejarah (Jakarta: Restu Agung, 2006). 58
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menemukan lingkungan Desa Pabelan yang masyarakatnya bermacam-
macam. Hal ini terlihat di dalam pendidikan yang ada di lingkungan Desa
Pabelan. Peneliti juga melakukan observas bangunan Pondok Pesatren
Pabelan terutama bangunan peninggalan masa kepemimpinan Kyai Hamam

Dja’far.

Selain mengobservasi bangunan peninggalan, pendliti juga melakukan
observas terhadap kehidupan sosial agama yang ada di Pondok Pesantren
Pabelan terutama hubungan santri dengan ustads dan kyai. Hubungan santri
dan ustadz juga terlihat berbeda dengan pesantren salaf atau tradisional. Hal
ini dikarenakan Pondok Pesantren Pabelan menggunakan sistem pesantren
modern. Santri terlihat biasa mengobrol dengan ustadnya, tidak ada struktur
bahasa yang membatasinya. Hal ini dikarenakan bahasa pengantar yang

dipakai berupa bahasa arab dan inggris.

Shalat jum’at di Masjid Pondok Pesantren Pabelan menggunakan dua
kali azan, memukul beduk sama persis dengan magiid-masjiid NU. Tetapi,
setelah shalat jum’at, santri tidak terlihat antri ingin bersalaman dan
mencium tangan kyainya, padaha pada saat itu Kya Ahmad Mustofa
menjadi Imam Shalat Jum’at. Berbeda dengan yang diceritakan oleh Bapak
Barowi, bahwa pada saat Pondok Pesantren Pabelan masih berupa pondok
salaf budaya antri salaman kepada kyai masih terlihat. Santri Pondok
Pesantren Pabelan yang dilihat oleh peneliti lebih sibuk dengan kegiatan

yang akan dilakukan selanjutnya setelah shalat jum’at selesai.
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b. Wawancara mendalam

Wawancara merupakan usaha sekaligus alat yang digunakan untuk
mengumpulkan informasi dengan mengajukan sgjumlah pertanyaan secara
lisan untuk dijawab secara lisan dari informan.* Wawancara ini digunakan
untuk memperoleh informasi mendalam mengenai perubahan otoritas yang
terjadi di Pondok Pesantren Pabelan. Dari hal tersebut, maka metode yang
digunakan adalah wawancara tak terstruktur, wawancara tak terstruktur
digunakan untuk menanyakan pada seorang subjek tertentu.*® Wawancara
tak terstruktur digunakan agar peneliti bisa menanyakan hal baru yang

menurut peneliti penting untuk dipertanyakan kepada narasumber.

Orang-orang yang menjadi narasumber diantaranya pertama, pelaku
sgjarah yaitu orang yang mengalami, melakukan, dan menyaksikan sgjarah,
narasumber tersebut ialah Kyar Ahmad mustofa yang merupakan adik dari
Kyai Hamam Dja’far, kedua, orang yang menyaksikan peristiwa sejarah
tetapi tidak melakukan dan mengalami, narasumber tersebut ialah Kyai
Muktarom dan Bapak Barowi Abdulbasir, ketiga, orang yang tidak hidup
satu zaman tetapi merupakan keturunan dari pelaku sgjarah, narasumber
tersebut ialah Kya Ahmad Nagib Amin yang merupakan anak dari Kyai
Hamam Dja’far, keempat, orang yang tidak sezaman dan bukan keturunan

pelaku tetapi ia merupakan orang yang cukup mengerti tentang seluk beluk,

* Ibid. 60
3 Moleong, Metode Penelitian Kualitatif. 191
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pemikiran, dan kegiatan pelaku sgarah contohnya intelektual, narasumber
tersebut ialah Bapak Zaina Arifin Ahmad.** Tipe-tipe narasumber itu
digunakan karena penelitian ini bersifat sgarah sehingga datanya bisa
diurutkan dan dianggap kredibel berdasarkan tipe narasumber yang

memberikan pertanyaan terkait sejarah kepemimpinan Kyai Hamam Dja’far.

Peneliti dalam melakukan wawancara mengalami kendala di mana
terdapat beberapa narasumber yang tidak bisa diwawancari dikarenakan
terkendala waktu. Ketersedian waktu narasumber dalam menyediakan waktu
wawancara bagi peneliti menjadi kendala karena kesibukan dari narasumber
itu sendiri. Selain itu juga terdapat narasumber yang sudah tua sehingga
dalam melakukan wawancara pendliti perlu mengulang dalam menanyakan

pertanyaa diantaranya Bapak Barowi Abdulbasir dan Bapak Mukhtarom.

Kendala lain yang terjadi adalah narasumber menghindari pertanyaan-
pertanyaan terkait karomah kyai. Hal ini disebabkan minimnya cerita yang
berkembang di masyarakat dan keilmuan yang dimiliki oleh narasumber.
Narasumber mengatakan tidak ada karomah tetapi juga tidak memungkiri
ada orang-orang yang mempercayai hal seperti itu. hal ini menyebabkan
peneliti mengalami kesulitan terkait pencarian data mengenai karomah atau
tanda-tanda kewalian seorang kyai, karena masyarakat Pabelan sudah lebih

berpikir modern.

“MS, Metodologi Penelitian Sgjarah. 62
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c. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah suatu cara pengumpulan data yang
menghasilkan catatan—catatan penting yang berhubungan dengan masalah
yang diteliti, sehingga akan diperoleh data yang lengkap, sah, dan bukan
perkiraan.”® Metode ini meneliti sumber-sumber berupa dokumen, arsip, dan
buku catatan yang ada pada masa kepemimpinan Kyai Hamam Dja’far
sehingga menguatkan hasil penelitian. Di dalam metode dokumentas,
dibutuhkan data berupa data primer dan data sekunder guna memperoleh
data yang bisa dijadikan acuan dalam penelitian ini. Dokumentasi ini juga
digunakan untuk konfirmasi data-data yang lainnya agar terjadi kredibelitas
data

Peneliti dalam menggunakan metode dokumentasi ini sedikit mengalami
kesulitan. Hal ini dikarenakan kurangnya data dokumentasi yang disebabkan
Pondok Pesantren Pabelan pernah mengalami kebakaran, sehingga data-data
berupa dokumen hilang terbakar. Peneliti hanya menemukan akta yayasan
tahun 1991, kemudian buku profil Pondok Pesantren Pabelan, dan buku Kial
Hamam Djafar Dan Pondok Pabelan: Kesaksian Santri, Kerabat, Dan

Sahabat, kemudian foto-foto Kyai Hamam Dja’far yang masih ada.

> Suwandi Basrowi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2008). 158
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4. Metode analis data
Semua data yang terkumpul dianalisis dengan triangulas data, yaitu
teknik pemeriksaan keabsshan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain.*
Trianggulasi yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan triangulasi
sumber data, yaitu mengecek balik dergjat kepercayaan suatu informasi yang
diperoleh melaui waktu dan ala yang berbeda dalam pendlitian kualitatif.*’
Menurut sugiyono triangulas sumber yaitu untuk menguji kredibilitas data

dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.*®

Pada penelitian ini peneliti menganaisis sumber seperti yang
diungkapkan Bapak Khudori mengena tahun pembuatan masjid Pabelan dan
praktik shalat Jum’at di masjid Pabelan, peneliti kemudian mengecek langsung
di masjiid Pondok Pesantren Pabelan, peneliti juga menemukan keterangan
tersebut di buku Kiai Hamam Djafar Dan Pondok Pabelan: Kesaksian Santri,
Kerabat, Dan Sahabat. Penulis juga menganalisis data yang dinyatakan dalam
buku Kiai Hamam Djafar Dan Pondok Pabelan: Kesaksian Santri, Kerabat, Dan
Sahabat, dengan mengkonfirmasikan di lapangan seperti desain Pondok

Pesantren Pabelan.

Setelah diandlisis, data kemudian ditafsirkan menggunakan deskripsi

analitik, yaitu rancangan organisasional dikembangkan dari kategori—kategori

6 Moleong, Metode Penelitian Kualitatif. 330

“"bid. 330

“8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2013). 373
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yang ditemukan dan hubungan-hubungan yang disarankan atau yang muncul
dari data*® Secara deskripsi analitik akan menggambarkan tentang perubahan-
perubahan otoritas Pesantren Pabelan dan hal-hal yang dilakukan pesantren
untuk mempertahankan otoritas tersebut.

G. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini dikelompokkan dalam empat bab, hal ini bertujuan supaya
lebih mudah memahami judul di atas. Sebelum pembahasan tiap-tiap bab terlebih
dahulu terdapat halaman formalitas terdiri dari halaman judul, halaman nota dinas,
halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, halaman pengantar,
dan daftar isi.

Bab | merupakan pendahuluan, yang mencakup latar belakang, perumusan
masal ah, tujuan dan kegunaan, kajian pustaka, kerangka teoritis, metode penelitian,
dan sistematika pembahasan

Bab Il membahas tentang gambaran umum meliputi, biografi Kyai Hamam
Dja’far, letak geografis, struktur organisasi, sarana prasarana,

Bab 111 membahas tentang perubahan otoritas Pesantren Pabelan melipuiti
Otoritas kyai sebelum kepemimpinan Kyai Hamam Dja’far, Genealogi gagasan
kepemimpinan kolektif Kyai Hamam Dja’far, Perubahan Otoritas Kepemimpinan
Kyai Hamam Dja’far di Pondok Pesantren Pabelan, dan tindakan-tindakan yang

dilakukan Kyai Hamam untuk mempertahankan otoritasnya.

“9 Moleong, Metode Pendlitian Kualitatif. 257
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Bab IV membahas model kepemimipinan Kyai Pondok Pesantren Pabelan
yang meliputi kharisma kyai Pondok Pesantren Pabelan, otoritas Kyai Hamam
Dja’far, Kombinasi Otoritas Kharisma, Otoritas Tradisional, dan Otoritas Legal
Pondok Pesantren Pabelan, dan Penyebab Terjadinya Perubahan Otoritas

Bab V merupakan Penutup yang berisi smpulan dan saran.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Pondok Pesantren Pabelan
terkait perubahan otoritas pada masak kepemimpinan Kyai Hamam Dja’far,

maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Perubahan yang terjadi di Pondok Pesantren Pabelan adalah perubahan
otoritas kharisma ke kombinasi otoritas kharisma, otoritas tradisional dan
otoritas legal. Otoritas kharisma terjadi pada masa Pondok Pabelan sebelum
Kyai Hamam Dja’far terutama pada masa kepemimpinan Kyai Muhammad
Ali, sementara kombinas otoritas kharisma, otoritas tradisional, dan otoritas
legal terjadi pada masa kepemimpinan Kyai Hamam Dja’far. Otoritas
tradisiona terjadi karena masyarakat memilih Kyai Hamam Dja’far
berdasarkan silsilah yang dimiliki oleh Kyai Hamam Dja’far, otoritas
legalnya berupa sistem yang dibentuk oleh Kyai Hamam Dja’far sendiri di
Pondok Pesantren Pabelan, sementara otoritas kharisma terletak pada
keilmuan dan relasi jaringan yang dibangun oleh Kyai Hamam Dja’far

2. Perubahan otoritas kepemimpinan di Pondok Pesantren Pabelan terjadi

karena geneologi keilmuan Kyai Hamam Dja’far, hubungan pesantren
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dengan masyarakat, dan usaha menghilangan ketergantungan pesantren
terhadap kyai. Geneologi keilmuan Kyai Hamam Dja’far menyebabkan
terbentuknya sistem birokrasi di Pondok Pesantren Pabelan, hubungan
pesantren dan masyarakat menyebabkan otoritas kharisma dan tradisional
tetap berlaku, dan menghilangkan ketergantungan pesantren terhadap kyai
merupakan alasan Kyai Hamam Dja’far membentuk sistem di Pondok

Pesantren Pabel an.

1. Bagi pimpinan Pondok Pesantren Pabelan

a

Apabila merekrut staf yang memiliki kualifikasi penting, staf tersebut
diberikan posis penting agar staf tersebut benar-benar merasa dibutuhkan
karena pada masa itu merupakan masa pendirian kembali Pondok Pesantren
Pabelan

Pemimpin atau pengasuh sebagai pemegang otoritas, sebaiknya intensitas
kehahadiran di dalam pondok pesantren harus lebih banyak, agar kontrol
terhadap staf dapat berjalan dengan baik. Kontrol dari pemiliki otoritas
tertinggi perlu dilakukan agar pondok pesantren dapat berkembang dengan
baik.

Kegiatan-kegiatan yang berbau politik sebaiknya dihindari, karena hal
tersebut akan memperngaruhi otoritas kharisma dari pimpinan pondok
pesantren dan kemudian mempengaruhi perkembangan pondok pesantren itu

sendiri.
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d. Sukses pimpinan selanjutnya harus berjalan dengan baik, karena Pondok
Pesantren Pabelan berjalan dengan dua otoritas yaitu otoritas tradisional dan
legal

2. Bagi staf Pondok Pesantren Pabelan

a. Apabilajabatan yang dimiliki tidak sesuai dengan kualifikasi yang dimiliki
sebaiknya jabatan itu tetap dilaksanakan dengan baik, karena dengan jabatan
yang tidak sesuai tentunya ada maksud tersendiri dari pemimpin pondok
pesantren terkait dengan jabatan yang diberikan itu.

b. Selain kuadlifikasi yang dimiliki, skil perlu ada dalam setiap staf karena
pondok pesantren yang menggunakan sistem modern tentunya membutuhkan
inovasi-inovas untuk mengembangkan Pondok Pesantren Pabelan.

C. Katapenutup

Puji syukur penulis panjatkan Allah SWT, pencipta langit dan bumi, pemilik
tertinggi dan maha segalanya, sehingga rahmat, taufik serta hidayah-Nya penulis
dapat menyelesaikan penulisan tesis ini. Semogatesisini dapat bermanfaat bagi para
pembaca pada umumnya dan bagi penulis sendiri pada khususnya serta bagi Pondok
Pesantren Pabelan dalam melaksanakan berbagal proses kegiatan pendidikan
pesantren dan mencapai tujuan yang diinginkan. Shalawat dan salam semoga
dilimpahkan kepada pemimpin kita Nabi Muhammad Saw, penutup para Rosul,
yang telah membawa umat manusia dari jaman jahiliah menuju jaman yang terang

benderang dengan ilmu.
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Penyusunan tesis ini merupakan kajian singkat mengenai proses perubahan
otoritas kyal pesantren yang diteliti di Pondok Pesantren Pabelan pada masa
kepemimpinan Kyai Hamam Dja’far 1965-1993, tentang bagaimana perubahan
otoritas yang terjadi di Pondok Pesantren Pabelan dan bagaimana usaha yang
dilakukan agara otoritas itu tetap terjaga. Untuk itu, kritik dan saran yang sifatnya

membangun senantiasa penulis harapkan dari para pembaca semua.

Penulis mengucapkan terima kasih kepada pihak yang telah memberikan
bantuan moral maupun spiritual sehinggatesis ini dapat terselesaikan, semoga amal
baik yang telah dilakukan mendapat pahala yang berlimpah dan diterima di sis

Allah SWT.

Akhirnya penulis memohon kehadirat Allah SWT agar senantiasa
memberikan perlindungan dan petunjuk ke jalan yang benar, sehingga dapat

menambah kelmanan dan ketakwaan kita Amin Ya Rabbal ‘alamin.
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